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Resin akrilik heat cured merupakan jenis resin akrilik yang paling sering digunakan dalam kedokteran gigi untuk pembuatan basis
gigi tiruan. Salah satu cara untuk menjaga kebersihan gigi tiruan adalah dengan cara menyikat gigi tiruan tersebut. Sekarang ini
telah banyak beredar pasta gigi yang mengandung baking soda. Baking soda adalah senyawa kimia yang berbentuk kristal berwarna
putih yang bersifat anti bakteri. Baking soda bersifat abrasif, sehingga dapat berpengaruh terhadap kekasaran permukaan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kekasaran permukaan resin akrilik heat cured setelah disikat menggunakan pasta gigi
yang mengandung baking soda dan tanpa pasta gigi. Penelitian ini menggunakan 10 spesimen resin akrilik meliodent dengan ukuran
65 x 25 x 2,5 mm. Spesimen tersebut dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok pertama disikat tanpa pasta gigi dan kelompok
kedua disikat dengan menggunakan pasta gigi yang mengandung baking soda. Penyikatan dilakukan selama 3 menit setiap 2 jam
sekali selama 6 hari. Pasta gigi yang diaplikasikan pada permukaan spesimen tetap dibiarkan melekat selama 2 jam. Setelah 2 jam
spesimen dibilas dengan air. Selama spesimen tidak diaplikasikan dengan pasta gigi, spesimen dikondisikan di dalam aquades pada
suhu kamar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kekasaran pada spesimen yang disikat menggunakan pasta
gigi yang mengandung baking soda dan tanpa menggunakan pasta gigi. Namun, nilai kekasaran spesimen yang disikat 
menggunakan pasta gigi yang mengandung baking soda memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan spesimen yang tanpa
menggunakan pasta gigi.
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Heat-cured acrylic resin is the most acrylic resin type that used in dentistry for the manufacture of denture base. One of the method
to keep the denture cleaned is by brushing the denture. Now the toothpaste with baking soda has been widely revolved. Baking soda
is a chemical compound in the form of white crystals which is antibacterial. Baking soda is abrasive, so it can affected the surface
roughness.This study aimed to determine the difference of surface roughness heat cured acrylic resin after brushing using toothpaste
containing baking soda and without toothpaste. This study used 10 specimens meliodent acrylic resin with size 65 x 25 x 2.5 mm.
The specimens were divided into 2 groups: group 1 brushed without using toothpaste and group 2 brushed with a toothpaste
containing baking soda. Brushing was doing for 3 minutes every 2 hours during 6 days. Toothpaste is applied to the surface of the
specimen should be left attached for 2 hours. After 2 hours the specimens were rinsed with water. While the specimen is not applied
with toothpaste, specimen conditioned in distilled water at room temperature. The result of this study showed that an increase in
roughness of the specimen are brushed using a toothpaste containing baking soda and without toothpaste. However, the value of
roughness specimens were brushed using toothpaste containing baking soda had a higher value than the specimens were brushed
without toothpaste.
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